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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh model discovery learning dengan LKS
berbasis penemuan terhadap hasil belajar dan keterampilan proses sains (KPS), serta
mendeskrip-sikan minat belajar siswa pada kelas VIII di SMPN 1 kota Bengkulu. Jenis
penelitian ini adalah Quasi Experiment. Sampel penelitian diperoleh menggunakan teknik
purpossive sampling yaitu kelas VII1.5 sebagai kelas eksperimen dan kelas VI11.4 sebagai
kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji-t dua sampel independen
terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model discovery learning dengan LKS
berbasis penemuan terhadap hasil belajar siswa karena thwung =8,16 > twpe = 2,00,
keterampilan proses siswa thiwng = 5,9 > twaper =2,0, dan minat belajar siswa rata-rata sebesar
35,8 dalam katagori berminat dan minat belajar siswa untuk katagori sangat tinggi, tinggi,
rendah, dan sangat rendah masing-masing sebesar secara berurutan adalah 6,06 %, 69,67 %,
18,18 %, dan 6,06 %. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model
discovery learning dengan LKS berbasis penemuan terhadap hasil belajar, keterampilan
proses sains, dan minat belajar siswa.

Kata kunci: Model Pembelajaran Discovery learning, LKS berbasis penemuan, Keteram-
pilan Proses Sains dan Minat Belajar.

ABSTRACT

This study aims to to determine the influence of discovery learning model with LKS based
on the discovery of learning outcomes and skills of science process, and to describe
students' interest in class VIII at SMPN 1 Kota Bengkulu. This type of research includes
Quasi Experiment.The sample was obtained using purposive sampling technique that is
class VIIL.5 as experiment class and class VII1.4 as control class.. Based on the result of
data analysis using T-test of two independent samples indicate that there is significant
influence of discovery learning model with LKS based on the discovery of the students'
learning result because teoune> tanie (8,16> 2,00), science process skill students teoune™> tiapie
(5,9> 2,0), and students' average learning interest of 35.8 in interest categories and student
learning interest for very high, high, low and very low categories of 6.06%, 69, 67%,
18.18%, and 6.06%. So it is concluded that there is an influence of using discovery learning
model with LKS based on discovery of learning outcomes, science process skills, and
student learning interest.

Keywords: Discovery learning Model, LKS Based on Discovery, Skills Process of
Science and Interest Learning.

l. PENDAHULUAN
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Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan berkembang semakin pesat. Kemajuan
teknologi dan ilmu pengetahuan ini harus disertai dengan semakin meningkatnya sumber daya
manusia yang berkulitas. Salah satu cara meningkatkan sumber daya manusia adalah dengan
pendidikan yang berkualitas. Pendidikan merupakan segala usaha yang dilakukan dengan sadar
dengan tujuan untuk mengubah tingkah laku manusia kearah yang baik. Upaya memperbaiki
dan meningkatkan mutu pendidikan seakan tidak pernah berhenti. Dalam reformasi pendidikan
tidak cukup hanya dengan perubahan dalam sektor kurikulum. Saat ini dalam pendidikan dite-
rapkan kurikulum 2013. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada kurikulum 2013 pada
sekolah menegah pertama adalah IPA Terpadu. Melalui pembelajaran IPA, siswa dapat mem-
peroleh pengalaman langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, menyim-
pan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya. Dengan demikian, siswa terlatih untuk
dapat menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajari secara menyeluruh (holistik),
bermakna, autentik, dan aktif. Oleh karena itu, dalam pembelajaran supaya berlangsung secara
optimal guru harus memiliki kreativitas terutama dalam pemilihan dan penggunaan sumber
belajar serta media dengan sarana yang sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan siswa.
Salah satu bahan ajar yang mendukung proses pembelajaran adalah LKS (Lembar Kerja Siswa).
LKS dapat membuat pembelajaran lebih baik dan bermakna. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa LKS dapat menyebabkan hasil belajar dan keterampilan siswa melakukan percobaan
menjadi lebih baik [1]. LKS adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan
penyelidikan atau pemecahan masalah [2]. LKS pada pembelajaran penemuan dapat berupa
LKS berbasis penemuan.

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 1 kota Bengkulu didapat hasil bahwa LKS yang
biasa digunakan guru sebagai pedoman percobaan merupakan LKS praktikum riil. LKS tersebut
merupakan LKS yang terdapat pada manual KIT (Kotak Instrumen Terpadu) atau pun LKS
yang terdapat pada buku siswa. LKS tersebut sebagai pedoman percobaan belum optimal dalam
penggunaanya karena siswa masih mengalami kesulitan dalam penggunaannya. LKS tersebut
juga belum terlalu berdasarkan keterampilan proses tapi lebih kepada pengumpulan data. LKS
yang baik adalah LKS yang dapat menjadi pedoman percobaan sehingga mampu membuat
siswa memahami konsep IPA dan dapat melatih KPS siswa. KPS dapat berpengaruh terhadap
hasil belajar [3]. Melatihkan KPS merupakan salah satu upaya yang penting untuk memperoleh
keberhasilan belajar siswa yang optimal. Prestasi belajar siswa di SMPN 1 kota Bengkulu sudah
bagus akan tetapi belum pernah dilakukan pembelajaran menggunakan LKS berbasis penemuan.
Materi pelajaran akan lebih mudah dipelajari, dipahami, dihayati dan diingat dalam waktu yang
relatif lama bila siswa sendiri memperoleh pengalaman langsung dari peristiwa belajar tersebut
melalui pengamatan atau eksperimen. Eksperimen dapat dilakukan melalui laboratotium riil dan
laboratorium virtual.

Di SMPN 1 kota Bengkulu belum pernah dilakukan percobaan dengan laboratotium
virtual. Sarana dan prasarana yang terdapat di SMPN 1 Kota Bengkulu mendukung untuk dila-
kukan pembelajaran menggunakan simulasi berupa laboratorium virtual. Pada setiap kelas telah
tersedia proyektor LCD (Liquid Crystal Display) dan siswa telah mampu untuk menggunakan
komputer atau laptop. Salah satu media simulasi yaitu berupa laboratorium virtual PhET
(Physics Education Technology). Pada penelitian ini LKS yang digunakan adalah LKS berbasis
penemuan dengan simulasi PhET. LKS tersebut selain sesuai dengan langkah-langkah model
discovery learning juga sesuai dengan cara pengoperasian simulasi PhET pada komputer atau
laptop. LKS selain dapat berpengaruh terhadap hasil belajar dan KPS juga dapat berpengaruh
pada minat belajar. Minat belajar akan semakin baik jika siswa menganggap pembelajaran yang
dilakukan menarik dan menyenangkan. Penggunaan LKS bercirikan discovery mempengaruhi
respon siswa yang berarti perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan dapat meningkat-
kan minat siswa terhadap materi pelajaran [1].

Oleh karena itu penggunaan LKS berbasis penemuan yang dibuat berdasarkan langkah-
langkah model discovery learning dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan hasil belajar,
KPS dan minat belajar. Sehingga perlu dilakukan penelitian dengan judul pengaruh model dis-
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covery learning dengan LKS berbasis penemuan terhadap hasil belajar, KPS, dan minat belajar
pada konsep Getaran dan Gelombang di SMPN 1 kota Bengkulu.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dalam bentuk quasi experimental design (eksperimen
semu), karena kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak bisa dipilih secara
random, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol untuk dibandingkan. Desain ini
mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Pada penelitian ini, kelas
eksperimen mengikuti pembelajaran menggunakan model discovery learning dengan LKS
berbasis penemuan dan kelas kontrol mengikuti pembelajaran dengan model discovery learning
tanpa LKS berbasis penemuan. Penelitian dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 1 kota Bengkulu.
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017. Pengambilan sampel
dilakukan dengan purpossive sampling, yang syaratnya kedua kelas harus homogen dan normal
.Didapatkan kelas VII.5 sebagai kelas eksperimen dan kelas V1.4 sebagai kelas kontrol (tabel
1). Desain penelitian nonequivalent control group.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol (OF - (O

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data hasil belajar, KPS, dan minat
belajar. Teknik pengumpulan data menggunakan tes untuk hasil belajar dan KPS serta menggu-
nakan angket untuk minat belajar. Hasil belajar dan KPS diperoleh dari data tes berupa pretest
dan posttest yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan angket minat
belajar diberikan pada kelas eksperimen saja. Hasil belajar dan KPS pada penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui tabel, perhitungan
skor rata- rata (mean), standar deviasi, dan varian. Analisis inferensial yang digunakan adalah
uji normalitas yaitu chi kuadrat dan uji homogenitas adalah beda varians. Setalah itu dilakukan
uji-t dua sampel independent [4] dengan rumus

_ % %
(n,—1)s? +(n,—1)s; 1,1
n+n,—-2 n n,
dimana t adalah nilai thiwng, X1 adalah nilai rata-rata kelompok 1, X zadalah nilai rata-rata
kelompok 2, n; adalah jumlah sampel kelompok 1, n, adalah jumlah sampel kelompok 2, Sf

)

adalah varians kelompok 1 dan s§ adalah varians kelompok 2. Jika harga thiung > tianel Pada taraf

signifikan 5% dan derajat kebebasan (dk) = n; + n, — 2, maka terdapat perbedaan yang signifi-
kan sehingga terdapat pengaruh model discovery learning dengan LKS berbasis penemuan
terhadap hasil belajar dan KPS. Sedangkan minat belajar siswa dilihat dari hasil angket minat
belajar siswa sesuai dengan katagori minat belajar pada tabel 2.

Tabel 2. Kategori minat belajar siswa

No Interval Kategori
1 13-22 Tidak Berminat
2 23-32 Kurang Berminat
3 33-42 Berminat
4 43 -52 Sangat Berminat

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
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3.1 Hasil Penelitian

Deskripsi Data Hasil Belajar

Data hasil belajar fisika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran discovery
learning dengan LKS berbasis penemuan untuk kelas eksperimen dan yang diajar model
pembelajaran discovery learning tanpa LKS berbasis penemuan untuk kelas kontrol, diperoleh
melalui tes yaitu, pretest yang dilakukan sebelum pembelajaran dan posttest yang dilakukan
setelah pembelajaran. Penelitian ini dilakukan dalam empat pertemuan. Berikut ini adalah data
rata-rata pretest, posttest dan (posttest—pretest) keempat pertemuan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 1 grafik data pretest, posttest, dan (posttest—pretest)
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

100
80 71,3

60 54,8

kelas kontrol
40 — | -

20 13,516.7 kelas eksprimen

Rata-ratahasil belajar

0 T T 1
pretest posttest  posttest - pretest

Gambar 1. Grafik data pretest, posttest, dan (posttest—pretest) kelas kontrol dan kelas eksperimen

Deskripsi Data Keterampilan Proses Sains (KPS)

Data KPS siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran discovery learning
dengan LKS berbasis penemuan untuk kelas eksperimen dan yang diajar model pembelajaran
discovery learning tanpa LKS berbasis penemuan untuk kelas kontrol, diperoleh melalui tes
yaitu, pretest yang dilakukan sebelum pembelajaran dan posttest yang dilakukan setelah
pembelajaran. Penelitian ini dilakukan dalam empat pertemuan. Berikut ini adalah data rata-rata
pretest, posttest dan(posttest—pretest) keempat pertemuan antara kelas eksperimen dan kontrol
dapat dilihat pada gambar 2.

100
76,8 83,8
80 : 701

60 — —

Kelas Kontrol
40 — | S

Kelas Eksperimen

Rata-rata KPS
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Gambar 2. Grafik data rata-rat pretest, posttest, dan (posttest—pretest) KPS kelas kontrol
dan kelas eksperimen
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Deskripsi Data Minat Belajar

Data minat belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran discovery lear-
ning dengan LKS berbasis penemuan hanya dilakukan untuk kelas eksperimen yang diperoleh
melalui angket. Dari hasil angket minat belajar yang telah diberikan kepada siswa diperoleh
secara keselurahan rata-rata minat belajar siswa adalah 35,8 sehingga dari 33 siswa kelas ekspe-
rimen termasuk katagori berminat terhadap pembelajaran fisika menggunakan model discovery
learning dengan LKS berbasis penemuan dan pada katagori minat belajar sangat tinggi, tinggi,
rendah, dan sangat rendah diperoleh masing-masing sebesar 6,06 %, 67,69 %, 18,18 %, dan 6,06
%. Data minat belajar siswa dapat disajikan dalam bentuk grafik digambarkan pada gambar 3.

100
g 80 69.67%
EX
£S 60
8
£'T 40
82 18,18 %
3 20 6,06 % 0,06 %

0 T T T 1
Sangat Rendah Rendah Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 3. Grafik Distribusi Hasil Angket Minat Belajar Fisika Siswa

Uji Normalitas Hasil belajar dan KPS
Uji normalitas untuk menguji apakah data yang diperoleh dari hasil penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Dalam penelitian ini pengujian normalitas menggunakan tes Chi Kuadrat

( )(2). Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika )(2 hitung < ;(Ztabe. dan dikatakan berdistribusi

tidak normal jika ¥ niwng > % e Hasil perhitungan normalitas data pretest dan posttest hasil
belajar dan KPS kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 Hasil perhitungan uji normalitas pretest dan posttest Hasil Belajar

Hasil Belajar KPS
Kelas 2 2 Distribusi Data
ZZ hitung Z tabel ZZ hitung Z tabel
Eksperimen Pretest 2,76 11,07 6,31 11,07 Normal
Posttest 0,31 11,07 6,31 11,07 Normal
Kontrol Pretest 3,39 11,07 7,67 11,07 Normal
Posttest 1,99 11,07 10,43 11,07 Normal

Uji Homogenitas Hasil Belajar dan KPS

Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah sampel berasal dari varians yang
homogen, sehingga diperlukan varians kelas kontrol dan varians kelas eksperimen. Sampel dika-
takan homogen apabila Fpiung < Funer dan sampel dinyatakan tidak homogen jika Friwung > Frabel
Perhitungan uji homogenitas menggunakan rumus perbandingan varians terbesar dengan varians
terkecil antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil perhitungan homogenitas data hasil
belajar dan KPS dapat dilihat pada tabel 4.

Pengujian Hipotesis Hasil Belajar dan KPS

Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat adanya perbedaan hasil belajar kognitif siswa
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data yang akan diuji hipotesisnya adalah skor rata-
rata (posttest-pretest) siswa yang menggunakan model discovery learning dengan LKS berbasis
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penemuan dengan rata-rata (posttest-pretest) yang menggunakan model discovery learning tanpa
LKS berbasis penemuan. Uji hipotesis rata-rata (posttest—pretest) siswa dilakukan dengan meng-
gunakan uji-t dua sampel independen karena telah memenuhi dua persyaratan yaitu terdistribusi
normal dan bersifat homogen. Jika thiwung > tiane, Maka Ho ditolak dan H, diterima dan apabila
thiung< twoer Maka Ho diterima dan H, ditolak. Sebelum dilakukan perhitungan perbedaan skor
rata-rata (posttest— pretest) dilakukan terlebih dahulu perhitungan perbedaan rata-rata kemam-
puan awal siswa. Kemampuan awal siswa sebelum mengikuti pembelajaran diukur dengan
menggunakan pretest. Analisis uji-t pretest, posttest dan (posttest-pretest) hasil belajar dapat
dilihat pada tabel 5 dan 6.

Tabel 4 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Hasil Belajar

Varians
Kelas N Hasil Belajar KPS
Pretest Posttest Pretest Posttest

Eksperimen 33 36,02 35,58 12,45 20,19
Kontrol 32 63,61 42,97 15,47 22,16
I:hitung 1,77 1,21 1,24 1,1
Frabel 1,81 1,81 1,81 1,81
Syarat Fhitung<FtabeI Fhitung<FtabeI Fhitung<FtabeI Fhitung<FtabeI
Status Varians HOMOGEN HOMOGEN HOMOGEN HOMOGEN

Tabel 5 Hasil analisis uji-t data Pretest, posttest dan (posttest-pretest) hasil belajar

Hasil Kelas N Rata-rata  Varians thiung tiabel Kesimpulan
Eksperimen 33 16,7 36,02 TidakBerbedaSigni
Pretest Kontrol 32 165 6361 O3 2 fikan
Eksperimen 33 82,8 6,55 10,3 -
Posttest Kontrol 3 713 35,58 1 2  BerbedaSignifikan
(posttest-pretest) Eksperimen 33 66,1 72,89 L
Kontrol 3 548 69 47 8,16 2  BerbedaSignifikan
Tabel 6 Hasil analisis uji-t data Pretest, posttest dan (posttest-pretest) KPS
Hasil Kelas N Rata-rata  Varians  thiwung  trabel Kesimpulan
Eksperimen 33 13,5 12,45 TidakBerbedaSig
Pretest Kontrol 32 135 1547 001 2 nifikan
Eksperimen 33 83,6 20,19 BerbedaSignifika
Posttest Kontrol 32 768 o1 299 2 n
(posttest-pretest) Eksperimen 33 70,1 20,99 sqo o BerbedaSignifika
Kontrol 32 63,2 22,67 ' n

3.2 Pembahasan

Hasil Belajar

Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yaitu, kelas VI11.4 sebagai kelas kontrol dan kelas
VI111.5 sebagai kelas eksperimen. Pada kelas kontrol diberi perlakuan pembelajaran menggunakan
model model discovery learning tanpa LKS berbasis penemuan, sedangkan kelas eksperimen di-
beri perlakuan pembelajaran menggunakan model discovery learning dengan LKS berbasis pene-
muan. Kedua kelas diberikan tes kemampuan awal sebelum diberi perlakuan (pretest) dan tes ke-
mampuan akhir setelah diberi perlakuan (posttest).

Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model discovery learning tanpa LKS ber-
basis penemuan pada kelas kontrol didapat bahwa rata-rata posttest siswa adalah 65,5. Rata-rata
posttest kelas eksperimen yang mendapat pembelajaran menggunakan model discovery learning
dengan LKS berbasis penemuan adalah 82,8. Dari nilai pretest dan posttest yang telah didapat,
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maka dapat ditukkan nilai (posttest — pretest). Rata-rata nilai (posttest — pretest) kelas kontrol dan
kelas eksperimen dianalisis menggunakan uji beda, untuk melihat ada atau tidak perbedaan hasil
belajar kedua kelas setelah diberi perlakuan pembelajaran menggunakan model discovery
learning dengan LKS berbasis penemuan dengan pembelajaran menggunakan model discovery
learning tanpa LKS berbasis penemuan.

Dari hasil perhitungan uji-t (posttest— pretest) didapat bahwa thiwng > trane, artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara siswa yang diajar dengan dengan model discovery learning
dengan LKS berbasis penemuan, dengan siswa yang diajar dengan model discovery learning
tanpa LKS berbasis penemuan. Hasil ini menunjukkan bahwa, model discovery learning dengan
LKS berbasis penemuan berpengaruh terhadap hasil belajar. Selain itu berdasarkan hasil selisih
(02— 04) - (04— O3), diperoleh hasil sebesar 17,1. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengaruh
pembelajaran menggunakan model discovery learning dengan LKS berbasis penemuan adalah
17,1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan awal yang sama
memiliki kemampuan akhir yang berbeda setelah diberi perlakuan yang berbeda yaitu, model
learning dengan LKS berbasis penemuan dan model learning tanpa LKS berbasis penemuan
sehingga ada pengaruh model learning dengan LKS berbasis penemuan terhadap hasil belajar
siswa setelah diberi perlakuan. Hal tersebut karena LKS discovery merupakan LKS hasil yang
didapat, sudah ditetapkan sebelumnya, namun hanya guru yang mengetahui dan siswa belum
mengetahui hasil percobaan, dengan mengamati contoh yang kompleks/khusus, siswa mendapat-
kan prinsip umum. Prosedur percobaan telah dirancang oleh guru dengan memberikan masalah
dan siswa memecahkan masalah melalui percobaan [5].

Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan LKS model discovery learning
dengan pendekatan kontekstual pada materi Optika, efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa [6]. Terdapat Pengaruh yang signifikan penggunaan pendekatan saintifik melalui model
pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa [7]. Hal ini sesuai dengan hasil
yang diperoleh pada penelitian ini bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model
pembelajaran discovery learning dengan LKS berbasis penemuan terhadap hasil belajar siswa,
pada konsep getaran dan gelombang. Berdasarkan pengujian hipotesis, thiung™> tiaver (8,16 > 1,99)
terbukti bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan secara signifikan dapat diterima.

Oleh karena itu LKS berbasis penemuan pada praktikum virtual menggunakan simulasi
PhET dapat menjadi solusi dalam pembelajaran fisika, jika hendak menggunakan model disco-
very learning namun ternyata alat laboratorium kurang memadai ataupun materi yang diajarkan
bersifat abstrak sehingga sulit dijelaskan tanpa menggunakan simulasi. LKS berbasis penemuan
dengan laboratorium virtual PhET memerlukan alat yang lebih sedikit karena percobaan hanya
menggunakan komputer/laptop sehingga penggunaan waktu lebih efisien dan mengurangi
kesalahan pengumpulan data saat melakukan percobaan.

Keterampilan Proses Sains

Pada penelitian ini, data keterampilan proses sains siswa diperoleh dari kelas eksperimen
dan kelas kontrol karena kedua kelas sama-sama menggunakan model discovery learning dan
melakukan percobaan pada proses pembelajaran. Pada kelas kontrol diberi perlakuan pembela-
jaran menggunakan model discovery learning tanpa LKS berbasis penemuan, sedangkan kelas
eksperimen diberi perlakuan pembelajaran menggunakan model discovery learning dengan LKS
berbasis penemuan. Kedua kelas diberikan tes kemampuan awal keterampilan proses sains se-
belum diberi perlakuan (pretest) dan tes kemampuan akhir keterampilan proses sains setelah
diberi perlakuan (posttest).

Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model discovery learning tanpa LKS ber-
basis penemuan pada kelas kontrol didapat bahwa rata-rata pretest KPS siswa adalah 13,5. Rata-
rata pretest KPS kelas eksperimen yang mendapat pembelajaran menggunakan model discovery
learning dengan LKS berbasis penemuan adalah 13,5. Setelah dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas diperoleh bahwa data terdistribusi normal dan bersifat homogen. Karena data pre-
test berdistribusi normal dan homogen maka digunakan uji-t dua sampel independen untuk me-
lihat perbedaan kemampuan awal kedua kelas, setelah dilakukan uji-t didapat bahwa thitung < tiabel,
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maka tidak terdapat perbedaan kemampuan awal (pretest) keterampilan proses antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen

Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model discovery learning tanpa LKS ber-
basis penemuan pada kelas kontrol didapat bahwa rata-rata posttest KPS siswa adalah 76,8. Rata-
rata posttest KPS kelas eksperimen yang mendapat pembelajaran menggunakan model discovery
learning dengan LKS berbasis penemuan adalah 83,6. Dari nilai pretest dan posttest yang telah
didapat maka kita dapat menentukkan nilai (Posttest — pretest). Rata-rata nilai (Posttest — pretest)
kelas kontrol kelas kontrol dan kelas eksperimen dianalisis menggunakan uji beda, untuk melihat
ada atau tidak perbedaan hasil belajar kedua kelas setelah diberi perlakuan pembelajaran meng-
gunakan model discovery learning dengan LKS berbasis penemuan dengan pembelajaran meng-
gunakan model discovery learning tanpa LKS berbasis penemuan. Dari hasil perhitungan uji-t
(posttest— pretest) didapat bahwa thiung > tiner, artinya terdapat perbedaan KPS yang signifikan
antara siswa yang diajar dengan dengan model discovery learning dengan LKS berbasis pene-
muan, dengan siswa yang diajar dengan model discovery learning tanpa LKS berbasis pene-
muan. Hasil ini menunjukkan bahwa, model discovery learning dengan LKS berbasis penemuan
berpengaruh terhadap hasil belajar. Selain itu berdasarkan hasil pengurangan (O;— O;) — (04—
Os) diperoleh hasil sebesar 6,8. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengaruh pembelajaran
menggunakan model discovery learning dengan LKS berbasis penemuan adalah 6,8.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan KPS awal yang
sama memiliki kemampuan KPS akhir yang berbeda setelah diberi perlakuan yang berbeda yaitu,
model learning dengan LKS berbasis penemuan dan model learning tanpa LKS berbasis pene-
muan sehingga ada pengaruh setelah menggunakan model discovery learning dengan LKS ber-
basis penemuan terhadap keterampilan proses sains siswa. Pembelajaran IPA dengan LKS
discovery merupakan pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan proses ilmiah (skill),
mendorong pemahaman konsep dan mengembangkan sikap positif terhadap ilmu pengetahuan

[8].

Kemampuan proses ilmiah dapat dilatih dengan pendekatan keterampilan proses misalnya
melalui pengamatan, komunikasi, pengukuran, eksperimen dengan bantuan LKS yang berdasar-
kan langkah-langkah penemuan. Model discovery learning yang telah diajarkan dapat memenuhi
aspek-aspek keterampilan proses sains yaitu mengamati, mengklasifikasi, menafsirkan penga-
matan, meramalkan, mengajukan pertanyaan, mengajukan hipotesis, merencanakan percobaan,
menggunakan alat bahan atau sumber, menerapkan konsep, melakukan komunikasi, dan melak-
sanakan percobaan karena diperoleh hasil penelitian terdapat pengaruh model discovery learning
dengan LKS berbasis penemuan terhadap keterampilan proses sains terutama pada aspek yang
diterapkan yaitu memprediksi, interpretasi dan melakukan komunikasi.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ada pengaruh secara signifikan penerapan
model discovery learning terhadap keterampilan proses sains siswa kelas X SMA Negeri 1 Teras
Boyolali [9] dan LKS dapat menyebabkan hasil belajar dan keterampilan siswa melakukan
percobaan menjadi lebih baik [8]. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini bahwa terdapat
pengaruh model discovery learning dengan LKS berbasis penemuan terhadap keterampilan pro-
ses sains siswa. Oleh karena itu LKS berbasis penemuan pada praktikum virtual menggunakan
simulasi PhET dapat menjadi solusi dalam pembelajaran fisika, jika hendak menggunakan model
discovery learning namun ternyata alat laboratorium kurang memadai ataupun materi yang
diajarkan bersifat abstrak sehingga sulit dijelaskan tanpa menggunakan simulasi. LKS berbasis
penemuan dengan laboratorium virtual PhET memerlukan alat yang lebih sedikit karena perco-
baan hanya menggunakan komputer/laptop sehingga penggunaan waktu lebih efisien dan mengu-
rangi kesalahan pengumpulan data saat melakukan percobaan. Selain itu keterampilan proses
sains siswa yang berupa memprediksi (meramalkan), menafsirkan data (interpretasi), dan komu-
nikasi yang didapat melalui laboratorium virtual lebih baik dari pada melalui laboratorium rill.
Hal itu dikarenakan penggunaan LKS berbasis penemuan dapat menunutun siswa untuk melaku-
kan percobaan lebih sistematis dan juga hasil data dengan menggunakan laboratorium yang lebih
akurat daripada menggunakan laboratorium rill.
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Minat Belajar

Pada penelitian ini minat siswa yang diperoleh adalah minat belajar siswa setelah diberi
perlakuan menggunakan model discovery learning dengan LKS berbasis penemuan pada kelas
eksperimen. Berdasarkan data minat belajar siswa diperoleh rata-rata dari 33 siswa adalah 35,8
dalam katagori berminat terhadap pembelajaran menggunakan model discovery learning
dengan LKS berbasis penemuan. Hal tersebut karena siswa lebih tertarik untuk belajar meng-
gunakan LKS berbasis penemuan daripada LKS yang terdapat pada buku ataupun manual KIT.

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari
tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak
ada daya tarik baginya. la tidak memperoleh kepuasan dalam pelajaran itu. Bahan pelajaran
yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah
kegiatan belajar oleh karena itu bahan ajar seperti LKS berbasis penemuan dapat menjadi bahan
ajar yang dapat menarik minat belajar siswa [10].

Selain itu setelah melakukan pembelajaran menggunakan model discovery learning
dengan LKS berbasis penemuan siswa juga lebih merasa senang, memperhatikan pembelajaran,
dan lebih terlibat dalam pembelajaran sesuai dengan indikator minat pada angket minat belajar.
Oleh karena itu diperoleh persentase minat belajar siswa pada katagori minat belajar sangat
tinggi, tinggi, rendah, dan sangat rendah masing-masing sebesar 6,06%, 69,67%, 8,18%, dan
6,06%. Hasil penelitian ini bersesuaiana dengan penelitian sebelumnya yang yang menyatakan
bahwa persiapan RPP, penggunaan Macromedia Flash, penggunaan LKS bercirikan discovery
sangatlah mempengaruhi respon siswa yang berarti perangkat pembelajaran yang telah dikem-
bangkan dapat meningkatkan minat siswa [1].

IV. SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan, simpulan dari penelitian ini
adalah:

1. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery learning dengan LKS ber-
basis penemuan terhadap hasil belajar siswa pada konsep Getaran dan Gelombang. Ber-
dasarkan pengujian hipotesis, thiwng > twaper (8,16 > 2,0) terbukti bahwa hipotesis alternatif
(Ha) yang diajukan secara signifikan dapat diterima.

2. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery learning dengan LKS ber-
basis penemuan terhadap keterampilan proses sains siswa pada konsep Getaran dan Gelom-
bang. Berdasarkan pengujian hipotesis, thiung > twer (5,9 > 2,0) terbukti bahwa hipotesis
alternatif (Ha) yang diajukan secara signifikan dapat diterima.

3. Minat belajar siswa di kelas eksperimen setelah menggunakan model pembelajaran disco-
very learning dengan LKS berbasis penemuan secara rata-rata sebesar 35,8 dalam katagori
berminat dan minat belajar siswa untuk katagori sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat
rendah masing-masing sebesar 6,06 %, 69,67 %, 18,18 %, 6,06 %.

4.2 Saran

1. Guru hendaknya dapat memilih model pembelajaran yang dapat memacu semangat setiap
siswa untuk secara aktif ikut terlibat dalam pengalaman belajarnya. Salah satu alternatif
model pembelajaran tersebut adalah menggunakan model pembelajaran discovery learning
dengan LKS berbasis penemuan.

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembe-
lajaran discovery learning dengan LKS berbasis penemuan pada materi lainnya, sehingga
bisa mengukur sejauh mana keefektifan penggunaan model pembelajaran discovery learning
dengan LKS berbasis penemuan.
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